




Segera rilis : 

PTK1706 MEMBUKA ERA (Slntang Kompllasi 2017) 
PTK1707 PEDARAXXX Demo 



Seiepas kuliah-meiewati jalan-jaian yang 
berdebu-menutup pintu kosan dan 
menguncinya. Menyulut sebatang nokok dan 
mendengan lagu Derones 343 berjudul 
Pontianak Punk. Ingatanku kembali pada 
delapan tahun yang lalu pada sebuah acana 
gigs kolektiv hardcore/punkj di Taman 
Budaya, Pontianak, Kalimantan Barat. 
Alunan musik benisik yang keluar dani 


bilik pengenas suara, 
bergumul dalam ruangan, 
yang lalu lalang membawa 
kemasan. 

Semua orang benbahagia t 
band yang berpentas. Mens 


;ap rokok yang 
ian orang-orang 
rak dalam botol 


skanklngj stage diving, dan 


alunan musik yang dihentakkan. 
Menunjukkan sebuah ekspresi kemenangan 
dari hidup yang sia-sla. Seperti yang 
diungkapkan Nietzsche dalam bukunya Birth 
Of Tragedy: musik mewakili ekstase, nafsu 
malam, dan negasi hidup sebagai jalan 
keluar dari sengsara. la adalah simbol 
pendobrakan dari segala batas dan 
kekangan. Dan gigs seakan-akan menjadi 
wadah bagi jiwa-jiwa yang berontak melawan 
hidup yang ngeri dan tragis. 

Dalam sebuah gigs kita tak akan mengenal 
perbedaaan; kaya dan miskin, kulit hitam 
dan kulit putih, rambut lurus pun rambut 
keriting. Seperti yang dikatakan Derones 
343 dalam lagunya Setara "Tak pedull 


siapa, tak pedull apa" semua orang 
bergembira dalam kesetaraan. 

Tiga tahun lamanya aku berkuliah di kota B, 
tak pernah sekalipun aku menyambangl acara 
gigs. Dan sekarang, ingatan-ingatan 
kegembiraan dalam acara gigs hadir 
kembali. Asap rokok yang mengepul di kamar 
kos, hentakan musik yang berislk, membuat 
aku Ingin kembali ke masa-masa itu. Saat 
band Brother Againts Brother membawakan 
lagu Awal dari Kehancuran, Tahanan 252 
dengan lagunya Penjara. Semuanya masih 
terekam bagus dalam cangkang kepalaku. 
Kinl, di Pontianak, scene musik yang ada 
terus berkembang. Dulu saat aku masih 
aktlf mendatangi acara gigs yang ada 
hanyalah musik berallran punk, hardcore, 
hardcore/punk, dan metal. Dan kabar 
terakhir yang kudengar dari Aldiman, 
sekarang band-band baru di Pontianak terus 
bermunculan dan tldak hanya beraliran 
hardcore/punk. Ada yang beraliran grunge, 
psychedelic, dan rock progressif. Bahkan 
baru kemarln, Senin (10/11), band 
beraliran psychedelic MOTH meluncurkan EP 
albumnya di Lapangan parkir Mahkota Hotel, 
Pontianak. 

Alangkah menyenangkan jlka aku berada di 
Pontianak. Kota di mana aku tumbuh bersama 
kenangan. Menonton gigs bersama kawan- 
kawan. Meminum arak dalam botol kemasan. 
Bersemangat dan juga berkeringat. 













Suatu malam yang dingin dengan hujan rintil< 
level mengengah. Hari Minggu yang cukuf 
santai kali ini, mengingat sejak tiga tahur 
terakhir hari Minggu ku tidak lagi seperti 
hari Minggu sebelum - sebelumnya. Hari 
Minggu kali ini aku kategorikan santai 
karena aku punya waktu jauh lebih banyal< 
untuk berada di rumah. Namun, berada di 
dalam rumah tidak berarti waktu kulewati 
hanya dengan tidur ataupun main HP saja. 
Sudah sejak lama, lebih tepatnya semenjah 
itiulai bekerja, aku memiliki keyakinan bahw£ 
hari Minggu bukanlah hari Minggu yang biasa 
dihabiskan sebagai hari balas dendam atas 
jerih payah selama enam hari sebelumnya. 
Menghabiskan seharian dengan hal - hal yang 
kontra produktif, berlalu tanpa makna, 
berulang - ulang begitu saja. Pasti ada 
banyak hal bermanfaat yang bisa dihabiskan 
di hari Minggu (khususnya untuk mereka yang 
libur seharian di hari tersebut). 


hari juga bisa jadi sebuah hal yang 
bermanfaat jika memang kegiatan itu adalah 
kegiatan yang kita inginkan, kita lakukan 
dengan keinginan sadar kita, dilakukan 
untuk tujuan memberi dampak baik bagi diri, 
dan bukan dilakukan karena kebingungan mau 
melakukan apa lagi selain itu. 

Terserah sih, mau kalian isi dengan kegiatan 
apa hari Minggu kalian. Tapi lakukanlah hal 
tersebut karena memang itu hal yang kalian 
ingin lakukan, dengan suatu tujuan, dengan 
dampak yang baik bagi diri sendiri, dan 
bukan karena kita tidak punya pilihan - 
pilihan kegiatan lainnya. Mengagung - 
agungkan hari Minggu ataupun hari libur 
lainnya sebagai hari bermalas - malasan, 
hari tidur sedunia, atau mungkin hari 
"bingung mau ngapain” sedunia hanya akan 
memantapkan posisi kita sebagai makhluk 
bingung yang tak punya tujuan hidup yang 
secara sadar kita putuskan sendiri. Tujuan 
hidup kita adalah hidup yang dikontrol oleh 
aktivitas rutin saja, ditentukan oleh 
padatnya jadwal rutinitas (entah itu kerja. 
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Semua manusia dalam usia produktif pasti 
memiliki pilihan - pilihan dalam hidupnya. 
Ketika kita bingung mau ngapain, ketika 
kebosanan akut melanda, bukan berarti pilihan 
tidak kita miliki. Ketika kita seperti tidak 
melihat piliha - pilihan, bukan berarti 
pilihan itu tidak ada. Mungkin pilihan itu 
ada, tapi kita tidak pernah mengambilnya. 
Mungkin saja pilihan itu ada, kita hanya butuh 
sedikit pemicu untuk memunculkannya. Kita 
hanya butuh bergerak! Bergerak membuat kita 
tidak diam, bergerak membuat kita pindah dari 
tempat dimana kita stagnan, bergerak membuat 
seluruh organ, syaraf, otot, dan otak kita 
bekerja. Kamu bisa senam, push up, plank, 
menari, berjalan keluar rumah, pindah dari 
rumah ke warkop, mengunjungi tepian sungai, 
membersihkan sampah, memotong rumput, 
memanjat rak buku, membersihkan koleksi kaset, 
dan lain - lain. Bergerak! 



SHOWCASE PTKDBTPBUTION 


Minggu, 5 Februari 2017 
Sugeban Resto & Cafe (lantai 2) 

Nama band (dari atas ke bawah) : 
LUMDAMA,BALADA SUNGAI KAPUAS, WARCOPS, 
FAST FOOD, CHOCO PASTA. 











TANPA NAMA Zine 

OLeh : ALdiman Sinaga 



Yaaaaaarrrrgggghh!!!! Akhirnya kembali ada angin 
segar dari kancah tulis menulis dan penerbitan 
mandiri didalam lingkup skena hc/punk Kalimantan 
Barat. Ini dia!! Sebuah zine baru dari seorang pemuda 
perduli dari Kota Sintang. 

Aku sih nebakj kalo nama zine ini dibuat karena dia 
sudah bingung mau kasi nama apa untuk zine inij 
hahahaha. Yapp^ dia adalah Alvino Karindra. 
Seseorang yang aku kenal melalui mail order rilisan 
PTK Distribution. Dia adalah orang yang punya 
semangat dan kepedulian tinggij khususnya terhadap 
scene musik mandiri di kotanya. 

Zine ini berukuran full page A4j agak kurang menarik 
secara fisik. Tapij marl kita masuk kedalamnya. 
Membaca zine ini seolah membawa ingatan saya akan 
keramaian skena zine lokal Indonesia antara tahun 
2009-2011 (maaf kalau salah). Ada banyak banget zine 
personal yang konten nya menerobos garis batas 
antara zine musik dan zine personal. Maksudnya^ zine 
tersebut dibuat oleh orang yang berkecimpung di 
scene musik lokal dan mereka bikin zine. Alhasilj 



PIMPING INI MILIK KAMI #1 

OLeh : ALdiman Sinaga 

Deden Erwin Suherman!!! Seorang pegiat skena lokal 
yang saya kenal dan juga sedikit banyak member! 
inspirasi dan referensi. Setelah selesai dengan 
LAPUK Zine nya^ kini bersama teman-temannya di Rumah 
Kelinci menerbitkan sebuah zine foto-foto poster 
gigs. Sebuah ide yang bagus!! Sebelum ini saya cuma 
pernah sekali saja melihat zine foto yang tema khusus 
nya adalah scene musik lokalj adalah zine foto 
terbitannya MOVEMENT RECORDS. Isinya foto-foto 
lawas dari scene punk lakarta^ dicetak hitam putih 
(bukan grayscale) dan tidak memungkinkan untuk 
difotokopij jadi terasa eksklusif banget. 

Zine DINDING INI MILIK KAMI secara khusus merupakan 
kurasi dari koleksi poster-poster gigs koleksinya 
Deden ditambah poster gigs sumbangan dari teman- 
teman yang lain. Inti dari zine ini adalah 
"pengarsipan". Sebuah kegiatan menyimpaUj 
menyusunjdan merawat arsip fisik (maupun digital). 
Kegiatan pengarsipan sendirij saya akui selama ini 
saya lihat merupakan sebuah kegiatan yang sangat 
sering dilalaikan oleh kebanyakan orang. Mau itu 
pemerintahanj pribadij apalagi scene musik lokal. 


WAKTUDANINSPMSI 

Oleh : Aldiman Sinaga 

Inspirasi bermusuh dengan waktu. Seringkali inspirasi datang disaat segala kesibukan sedang kita 
taklukkan satu per satu. Mungkin ini terjadi karena disaat sedang melaksanakan sebuah pekerjaan^ 
tubuh kita aktif, seluruh bagian tubuh termasuk jantungj mata, dan otak. Maka ketika sedang 
melaksanakan sebuah pekerjaan^ saya seringkali mendapatkan berbagai inspirasi baru sebagai hasil 
dari otak yang terus melayang - layang berfantasi. Uniknya semua inspirasi itu justru tidak ada 
kaitannya dengan pekerjaan yang sedang kita kerjakan. Unik yang sayangnya sering berujung sia - sia 
dalam hidup saya. Sebagai contohj ketika saya sedang menyapu rumah, mengepel rumah, mengelap barang 
- barang, dan kemudian harus dilanjutkan dengan mencuci motor. Disaat melakukan semua itu, tiba - 
tiba saja datang inspirasi untuk membuat sebuah tulisan yang berkaitan dengan sentimen ras. Bisa - 
bisanya inspirasi itu datang tidak hanya dalam bentuk ide mentah, tapi sambil saya melakukan segala 
tetek bengek membersihkan rumah itu, otak ini sambil berkhayal tulisan mengenai sentimen ras, dari 
mulai konsep tulisan, bahkan hingga ke dalam tubuh tulisannya. Kemudian setelah semua kegiatan - 
kegiatan membersihkan rumah itu selesai saya kerjakan, badan sudah capek, sedikit ingatan mengenai 
inspirasi tulisan tadi masih ada, tapi otak sudah terlalu malas untuk berpikir, ya mungkin karena 
badan sudah capek itu tadi. Selain itu, otak juga sudah tidak mengingat lagi segala detail tubuh 
tulisan yang tadi sempat mondar - mandir di kepala sembari membersihkan rumah. Selain itu, tidak 
jarang juga saya sering mendapat inspirasi lagu disaat sedang mengendarai sepeda motor. Dan ketika 


saya sudah sampai ke suatu tujuan sehabis berkei 
ada di kepala. 

Ya kalau untuk kejadian inspirasi lagu yang 
muncul ketika berkendara di sepeda motor, itu 
bisa disiasati dengan segera berhenti ke tepi 
sebentar lalu ide lagu itu dengan dinyanyikan 
dan direkam ke handphone. Tapi bagaimana kalau 
berkendara di sepeda motor itu pada saat hujan? 
Hahahaha... Begitu juga untuk inspirasi 
mengenai tulisan yang datang ketika sedang 
melakukan sebuah kegiatan itu tadi. Sebenarnya 
sudah sering saya lakukan solusi nya tapi masih 
kurang efektif. Saya memiliki buku - buku 
catatan kecil seukuran saku yang bisa dibawa 
kemana - mana. Ini buku catatan bukan untuk buku 
agenda harian yah. Ini hanya buku catatan untuk 
corat - coret ide. 



Misalnya begini, sering kan ketika kita sedang 
ngobrol - ngobrol dengan teman atau sedang 
mendengarkan percakapan orang lain itu topiknya 
tiba - tiba jadi sangat menarik dan tiba - tiba 
juga ada banyak kalimat - kalimat keren yang 
terlontar, nah kalimat - kalimat itu dicatat 
saja ke buku catatan kecil tadi. langan kaget 
yah, misalnya nanti setelah sekian waktu kita 
baca - baca lagi catatan kecil itu akan berisi 
banyak hal - hal keren yang inspiratif. Tapi 
kelemahannya buku catatan tersebut terlalu 
kecil dan seringkali kita tidak memiliki waktu 
yang cukup untuk menulis inspirasi secara 
detail. Dilain waktu ketika berbagai catatan ide 
itu mau kita 


sepeda motor itu, ]angan harap ide lagu masih 



kita bayangkan lagi detail ide yang kita 
inginkan. Ini sudah sangat sering terjadi dalam 
hidup saya, ide - ide yang seru harus memuai dan 
hilang hanya karena sudah terlalu lama 
ditinggalkan atau tanpa sadar terlupakan. 

Lalu bagaimana? Yah sementara ini, menurut saya 
dua hal diatas masih cukup bisa kita andalkan 
sebagai solusi atas inspirasi yang sering datang 
tiba - tiba. Selain itu, memang menurut saya 
"jangan pernah sia - siakan waktu", itu yang 
paling penting. Kita tidak akan pernah tahu 
bagaimana waktu yang akan datang, sementara 
waktu yang sudah terlewat dibelakang pun tidak 
akan bisa kita kembalikan lagi. Selain itu, 
sering - seringlah menstimulasi otak, melatih 
otak, membuat otak berpikir, ini juga penting 
sekali. Menurut saya, otak itu sama seperti 
tubuh kita ini, sama juga seperti skill, otak 
akan semakin lemah kalau tidak rajin - rajin 
kita latih. Yah, saya tahu bermalas - malasan 
dan memalas - malaskan diri itu memang suatu 
kegiatan yang menyenangkan juga. Tapi itu sekali 
- sekali saja lah, hehehehehe. langan terlalu 
sering menghindar dari hal - hal rumit, minimal 
hadapi saja, kalaupun kita tak mampu mengatasi 

Sekali lagi, panjang umur wahai engkau 
INSPIRASI. Saya mohon, akur - akurlah dengan 
WAKTU. 





modernisasi tak selalu menjadi solusi. 

Sungai berair cokelat bukan hal yang 
menjijikkan, toh banyak orang yang 
mengandalkan air cokelat keruh tersebut untuk 
hampir seluruh kegiatan didalam hidupnya. Dan^ 
bagaimana kondisi mereka? Mereka masi baik - 
baik saja. Menggunakan air Sungai Kapuas untuk 
mandij tnencucij bahkan menggosok gigi sudah 
hal yan wajar untuk banyak warga di pinggiran 
Sungai KapuaSj Pontianak. Namun sayangnya^ 
saking mereka sangat mengandalkan sungai ini 
untuk banyak kebutuhan hidup, mereka pun 
seenaknya saja melemparkan dan membiarkan 
segala sesuatu mengapung di sungai tersebut. 
Mulai dari enceng gondok yang mengapung entah 
dari mana^ kumpulan ranting pohon, potongan 
sitorofoamj botol air mineralj gelas mie 
instanj dan sampah - sampah non organik 
lainnya. Mungkinkah sampah - sampah itu bukan 
sampah dari mereka? Apakah sampah ini adalah 
kiriman dari warga pinggir Sungai Kapuas di 
hulu ataupun di hilir Sana? iawabannya bisa ya 
dan bisa tidak. 

Mungkin sesungguhnya aku tak punya hak apa - 
apa untuk bersuara. Aku tentu tak punya ikatan 
personal yang sekuat yang ada didalam hati 
mereka warga pinggira sungai ini. Dalam 30 hari 
hidupkUj belum tentu ada satu kali aku 
khususkan untuk mendatangij hadir , saling 
menatap dengan sungai ini. Aku Cuma seorang 
pengagum, yang egoisnya hanya perduli sekali - 
sekali. Tapi sungguh sungai ini memiliki 
sihirnya sendiri. Aku tak pernah jemu 
memandangnya bahkan walau hanya selintas lewat 
dari atas jembatan yang mereka beri nama Tol 
itu. Sungai ini tidak sekedar pemandangan mati 
dengan beragam arsitektur tua di kedua 


sisinya. Ada interaksi kehidupan yang terjadi 
disini. Ada yang meberi dan ada yang mengabil. 
Belum lagi orang - orang pelaku rekreasi yang 
bisa cukup puas dan bahagia hanya dengan naik 
kapal dari Korem hingga bawah Tol Kapuas 1. Ada 
banyak manusia yang jatuh hati dengan sungai 

Beberapa waktu lalu Pemerintah Kota juga sudah 
menaruh perduli untuk membangun dan 
mempercantik sungai ini. Pembangunan 
waterfront city sudah semakin progress hingga 
ke beberapa titik. Belum lagi geliat ekonomi 
yang terus hidup mulai dari dermaga Senghie 
hingga Kapuas Indah. Di satu sisi aku takut 
pembangunan yang sedang dilaksanakan di tepian 
Sungai Kapuas hanya kedok modernisasi. Aku 
takut dan tak rela jika kehidupan tradisional 
masyarakat pinggir sungai sampai hilang. 
Mereka (masyarakat pinggir sungai) punya hak 
penuh untuk melakukan mandij mencucij 
mengambil air^ "membuang air”j hilir mudikj 
bertransaksij pacaran^ atau sekedar cari 
inspirasi di sungai ini. Tidak ada dan jangan 
sampai ada satu otoritas pun yang sampai 
menghilangkan itu semua. 

Tapi kebingunan terbesarku adalah, bagaimana 
bisa masyarakat pinggir sungai itu seolah - 
olah tidak perduli dengan sunai dan air sungai 
yang setiap hari mereka pakai? Memahami cara 
berpikir mereka adalah sebuah pekerjaan rumah 
yang harus dituntaskan. Menjaga sungai ini 
adalah kewajiban kita semua yang sudah jatuh 
hati dengan Sungai Kapuas. 

*Pada saat tulisan ini akan segera dimuat, 
sedang diadakan sebuah event bersih - bersih 
sungai yang diikuti oleh lintas lapisan 
masyarakat dan lintas komunitas. 






14 lull 2017 


PengaliMnafi sin^at dari dalam 4^^ 
hutanyanghuian 



Sebuah pengalaman berharga, selama tiga hari kami merasakan 
hadir sebagai "jurnalis" di sebuah pesta musik tradisional 
sedunia yang diadakan di Sarawak, Malaysia. Tanggal 14-16 
luli 2017 adalah hari yang luar biasa dalam memaknai usia 20 
tahun bagi RAINFOREST WORLD MUSIC FESTIVAL (RWMF). Sebuah 
pesta musik tradisional yang menghadirkan berbagai macam 
aksi musik tradisional dari seluruh penjuru dunia. Tidak 
hanya itu festival musik ini juga diisi dengan berbagai macam 
kegiatan edukatif dan produktif, seperti kelas Yoga, 
workshop alat musik tradisional dan tari tradisional, dan 
juga penanaman pohon mangrove. Sebanyak 27 penampil dari 
seluruh dunia bergantian tampil di panggung utama maupun di 
kelas workshop, menyebarkan edukasi yang baik mengenai 
keberagaman budaya dan musik tradisional dari daerah mereka 
masing-masing. 

Sebuah pelajaran berharga yang pertama kali langsung terasa 
oleh kami ialah, bagaimana kaum media sungguh - sungguh 
dihargai dan mendapat tempat yang spesial oleh penyelenggara 
festival musik. Media dianggap sebagai rekan dan saluran 
promosi yang cepat dan meluas. Hal ini bisa dilihat dari 
fasilitas luar biasa yang kami dapatkan, ketersediaan media 
center yang sangat memadai, press conference yang rutin 
diadakan setiap hari sebelum seluruh kegiatan dimulai, dan 
juga kerja yang sangat baik dari tim panitia dalam membantu 
memberi informasi. 

Dan yang membanggakan adalah turut hadir sebuah grup penampil 
dari Indonesia bernama Svara Samsara. Grup musik tradisional 
lintas budaya yang berasal dari Depok. Dan juga dua pemain 
sape' andalan Kalimantan Barat yang mengisi kelas workshop 
sape'. Kehadiran grup - grup musik tradisional dari seluruh 
penjuru dunia memang sungguh - sungguh dipersiapkan oleh tim 
panitia. Kita akan menemukan grup musik tradisional yang 
namanya tak pernah terdengar, karena mereka pun hadir dari 
pelosok - pelosok desa di negara mereka masing - masing. 
Mereka adalah talenta - talenta yang tersembunyi dan kini 
hadir di festival ini sebagai peringatan dan juga pelajaran 
bagi para penonton yang hadir mengenai bagaimana keindahan 
keberagaman musik tradisional dari seluruh dunia. 

Dua puluh tahun perjalanan festival ini, tim panitia akan 
terus memutar otak memikirkan hal-hal apa yang masih menjadi 
kekurangan mereka. Terus memutar otak untuk menemukan ide - 
ide baru yang bisa dihadirkan dalam festival ini di tahun 
berikutnya. Dan hal inilah yang membuat kami ingin kembali 
lagi dalam kemeriahan ini. Kenangan akan kemeriahan, 
kenangan akan pesta bahagia ditengah-tengah hutan, dan juga 
kami penasaran ingin melihat hal - hal baru apa lagi yang akan 
hadir di festival yang sangat luar biasa ini. 




"rasa penasaran di sakuku" 

OLeh : Adit Bersandar 

tahun 2016 kisaran bulan juli tepat di sore hari. langit cenah dan 
suasana bersahabatj sinar bersinar tembus menembus. hadinlah perawakan 
band yg sudah simpang siur dan menjadi gogon selama sepekan sebelum 
festival, cukup segar tapi saya kurang puas dengan bunyinya^ seperti 
kurang nendang. saya pulang dengan rasa masih kesal dan penasaran. 
juli 2017j tepat setaun setelahnya saya mendapati kabar bahwa mereka 
akan merilis sebuah EP. rasa penasaran tahun lalu masih saya simpan 
disaku. malam yg ditunggu tiba^ venue yg di daulat jadi tempat acara 
sangat menyegarkan dengan atap tinggi dan luas. band pembuka malam itu 
adalah POGj Wai Rejected dan Botol Pecah. ketiganya memainkan peran band 
pembuka dengan ciamik. hawa sekitar sudah naik dan bersiaplah band yang 
punya hajat. band yang cukup banyak mendapat respon positif dari tiap 
orang yang saya ajak bicara malam itu, tapi tunggu dulUj karna rasa 
penasaran masih saya simpan disaku dari tahun lalu. tak ingin berkoar- 
koar saya siapkan telinga dengan nanar. 

sususan setlist di mainkan satu persatu, tak terburu-buru dan terlihat 
menguasai panggung. tempo naik turun, gap antar riff terdengar 
mengesankan, bebas dan hajar bleh. malam ini mereka dibantu oleh gitaris 
dari band punk rock lama pontianak. saya cukup menikmati atmosfir yg 
terjadi malam itu, sebuah gigs yang jarang kalian dapati disini. audio 
dan visual berjejeran simpati walaupun tak selalu presisi dan dapat saya 
simpulkan kesabaran mereka berbuah hasil durian yang dipisahkan jauh 

moth seperti jarum di tumpukan jemarij berkilau karna cahaya dan 
tertutup lapisan samudera. malam sudah tak kentara dan kaki ini letih 
berdiri terlalu lama, saya pulang dan sambil jalan membuang rasa 
penasaran yang saya simpan tahun lalu dan menggantinya dengan tanda 




PUNDAK LUTUT KAKI LUTUT KAKI Zine bv.Aldiman Sinaga 

YeSj akhirnya hadir lagi sebuah zine baru di Pontianak. Zine anyar hasil buah 
cinta dan kerjasama dua pemuda yang baru beranjak dewasa. Pertama kita bahas dari 
nama zine nya dulu, PUNDAK LUTUT KAKI LUTUT KAKI. Betapa kedua pembuat zine ini 
sungguh filosofis dalam memilih nama. Mereka ingin agar zine ini bisa menjadi 
engsel pergerakan dalam hidup para pembacanya^ memudahkan bergerak untuk 
berpikir dan bergerak untuk bertindak merespon setiap peluang untuk berkarya 
yang hadir di sekitar kita. Dan lihatlahj di cover depan bukan terlihat penomoran 
seri zine inij seperti #2 ataupun vol.2. Zine ini menggunakan istilah "CAWU II”j 
mungkin sebagai bentuk penanda bahwa kedua pembuat zine ini adalah sisa-sisa 
produk busuk dari era keemasan ORDE BARU. Keseluruhan zine berisi berbagai 
tulisan dan juga gambar-gambar sketsa serampangan yang dibuat untuk menunjang 
isi ah maaf sepertinya hanya untuk melengkapi ruang saja. Oke sampai disini 
bolehlah kita beri sambutan hangat untuk duo pembuat zine PUNDAK LUTUT KAKI LUTUT 
KAKI yaitu Kim-Sow-Tong dan Mas Bagong. 

Sekarang mari kita bahas isi dari zine ini. Zine ini sungguh responsif (jika malas 
menyebut kreatif) dalam menyikapi hidup keseharian dan juga lingkungan sekitar. 
Semua konten di zine ini adalah potret dari hidup sehari-hari yang mereka jalani 
di tempat kedua pembuatnya tinggal. Seperti sebuah interview penuh makna politis 
bersama seorang tukang tambal ban (ah, maaf saya protes, interview nya dengan 
tukang tambal ban^ tapi kenapa gambar ilustrasi pelengkap nya gambar rantai 
motor?).Lalu ada juga review gigs yang ternyata bukan mereka yang tuliSj karena 
saking responsif nya dengan kehidupan di sekitar mereka, dengan serampangan 
mereka langsung Ctrl+C lalu Ctrl+V kepada sebuah tulisan dari blog penting dalam 
pergerakan skena indie/punk/underground kota Pontianak, silahkan kalian periksa 
sendiri ( www.ptkdistribution.blogspot.com ).Dan terakhir, mereka juga sok-sok 
pamer playlist lagu-lagu yang mereka dengar, sok!!! 



ITREiT PI 



Pada saat itu di sebuah dunia yang bernama 
facebook, terjadi sebuah percakapan 
diantara saya dan teman saya. Yang bunyinya 

sebagai berikut. 

Teman : kau dimana bang?? 

Saya : sintang ni dek ramai.. 

Teman : ndak singgah sanggau (sebuah kota 
dikalbar)?? 

Saya : ndak sempat soalnya pake bis.. 

Teman : ha. .ha. .ha anak pang naik bis 
Saya ; emangnya kenapa?? Yang ada sekarang 
walk punk bukan street punk .. Dimana 
sekarang punk naik kendaraan seperti motor 
malah diolok itu kah punk? 


sambungnya dengan nada serius. "Lakukan 
saja apa yang kita mau dan apa yang kita 
inginkan tanpa mendengar omongan orang 
lain, Selagi tidak merusak dan membebani 
komunitas" ujarnya. Tak jauh berbeda dengan 
apa yang saya alami, dia juga pernah 
mengalami hal serupa dengan saya 
Berhubungan basic dia memang main vespa , 
seringkali dia mendapat celoteh dari teman- 
temanya yang bunyinya "Punk kok naik Vespa" 
. Namun prinsip hidupnya yang TANPA BATAS 
membuat ia biasa saja menaggapi celoteh 
temannya tersebut. Dan saya banyak sekali 
belajar dari orang yang saya ceritakan ini. 


Salahkah jika seorang punker itu sendiri 
mengendarai atau menumpang sebuah 
kendaraan. Karena yang saya tau bahwa street 
punk itu punk jalanan bukan punk jalan kaki 
atau punk berjalan. Dangkal dan sanagt minim 
pemikiran, dan bahwasanya dangkal itu 
menjijikan (IRX.SID). 

Banyak sekali punker itu sendiri 
menyalah artikan kata "street punk" 
tersebut. Dan banyak pula dari mereka yang 
membully dan mengolok-olok jika melihat, 
salah satu dari teman mereka mengendarai 
sebuah kendaraan. Seperti motor, vespa, 
bus, mobil, dan angkutan umum lainya. 

Lantas dari kejadian tersebut saya 
bebagi cerita dengan salah satu punker yang 
memang sudah lawas , yang ada di kota 
Pontianak (sebuah kota dikalbar) yang 
namanya tidak bisa saya sebutkan :v maklum 
belum mengantongi izin dari beliau wkwkwk. 
Dan dia hanya tertawa kecil mendengar cerita 
saya dan berkata.. "Bukankah punk itu 
kebebasan dimana setiap individu didalamnya 
bebas dalam berekspresi dalam melakukan dan 
memilih sesuatu. Sekarang yang kita lihat 
punk berjalan bukan punk jalanan" 



Minim dan jarangnya komunikasi antar 
teman seperkumpulan atau sharing, Membuat 
teman-teman punker sekarang banyak yang 
salah persepsi dengan PUNK. Dan mungkin tak 
salah jika saya menyebut mereka generasi 
Instan ( postingan saya sebelumnya) 
generasi yang tak mau belajar, generasi yang 
tak mau tau sejarah, dan genersai yang ingin 
langsung jadi dan terlihat keren tanpa 

Biar lebih singkat, mari kita berfikir 
jika punk 

tak boleh naik BUS/BIS/ 

ANGKOT, MOBIL, MOTOR dsb. 


Tapi mengapa jika si punk 
itu berpergian keluar 
kota atau pergi di sebuah 
gigs, masih juga numpang 


dari punker galau.... 













-iaiHar 



KEPARET - Self Titled CD bv.Aldiman Sinaga 

Pontianak Punk belutti selesai!! Beberapa tahun belakangan secara kasat 
mata memang kelihatannya seperti tidak ada regenerasi band Punk di 
Pontianak. Tapi bagaikan pucuk gunung es yang kecil ternyata menyimpan 
bongkahan - bongkahan raksasa di bawahnya. Walaupun KEPARET 
sesungguhnya berisi muka - muka yang itu lagi juga dari scene 
Pontianak. Tapi kehadiran mereka melalui rilisan ini bagi saya sesuatu 
yang menyegarkan. Ditengah - tengah invasi beatdown beberapa tahun 
lalu disusul dengan banyak band - band baru penguasa panggung pensi dan 
festival musik di Pontianak, KEPARET hadir menjadi representasi 
kekacauan dan keasal - asalan yang menggairahkan. 

CD ini mereka rilis secara suka - suka dan semaunya saja. Enam buah lagu 
yang direkam tanpa mixing dan balancing, tidak raw tidak juga uwaaww. 
Musik mereka penggabungan dari serak amarah street punk dan sedikit 
agresifitas powerviolence. Keenam lagu disusun dengan judul dan lirik 
yang sertinya berurutan untuk menceritakan sesuatu. Sebuah ritual dan 
usaha anak muda pencinta daun dewa, mulai dari awal patungan, pergi 
beli, mengkonsumsi, hingga efek perut lapar sesudahnya. Kemasan CD ini 
pun sangat sederhana, hanya sebuah kertas yang diberi coretan - coretan 
untuk segala infor judul dan lirik lagu. Sekali lagi, ini sebuah 
kesederhanaan dan keasal - asalan yang menggairahkan. Semoga KEPARET 
tidak berhenti hanya di CD ini saja, semoga mereka juga meng-invasi 
semua gig - gig rapi nan cantik kota ini dengan keasal - asalan mereka. 
HANCURKAN! 



HANNNGS - Demo Live 2017 bv.Aldiman Sinaga 

Puji Tuhan, lagi - lagi menemukan kekacauan dari sebuah "bukan band dan 
bukan musisi” Pontianak. Awal 2010 adalah perjumpaan pertama ku dengan 
bebunyian noise/eksperimental melalui Aneka Digital Safari. Sangat 
merasa tertarik, tapi tidak pernah terpikirkan untuk mencoba, 
hahahaha. Lalu dalam rentang waktu yang terpisah, tempat yang 
terpisah, dan dari orang yang ngumpul terpisah pula, aku berjumpa 
dengan beberapa insan penggiat bebunyian noise dan eksperimental di 
Kalimantan Barat ini. 

Salah satunya adalah HANNNGS ini yang merupakan proyek sendirian dari 
seorang muda he punk bernama Catur Abrianto. HANNNGS merilis sendiri 
sebuah CD demo live record berisi basil eksperimentasi nya seorang diri 
(katanya sih gitu) didalam studio, sebuah track dengan durasi delapan 
menit empat puluh delapan detik. Dibuka dengan suara seperti frekuensi 
radio rusak, lalu berikutnya adalah suguhan berbagai bebunyian hasil 
eksplorasi segala instrumen di dalam studio. Secara sederhana aku bisa 
menyimpulkan style noisecore dari rilisan HANNNGS ini. Teriakan - 
teriakan seenaknya berpadu dengan bass line super absurd dan blasting - 
blasting gila dalam potongan durasi yang singkat. Rasa - rasanya tidak 
mungkin hanya sendirian saja didalam studio menghasilkan semua audio 
ini. Tapi itu juga tidak terlalu penting lah, karena pada awalnya 
dedengkot noisecore pun tidak terlalu memperdulikan publikasi karya 
mereka. Namun jika memang HANNNGS ini dikonsepkan untuk dipublikasikan 
secara terbatas pada kalangan sendiri, akan sangat menyenangkan jika 
HANNNGS produktif dalam menghasilkan "karya” dan juga memaksimalkan 
berjejaring dengan penggiat bunyi noise/eksperimental dari daerah 
atau bahkan negara lain. 





SPEAK UP - Llnl Waktu by.Aldiman Sinaga 
"Dan jangan pernaah lari dariku, ingatlah ku akan 
selalu untukmu selalu di sartipingmu, menemani 
setiap mimpimu..lirik lagu Dangan Pernah 
tersebut adalah satu hal yang langsung teringat 
ketika mendengar nama band Speak Up. Sebuah band 
yang saya kenal sekitar tahun 2007, waktu masa 
keemasan mp3. Mp3 lagu band - band indie dari 
Pulau 3awa sangat banyak terdistribusi pada saat 
itu melalui file sharing antar flashdlsk ke 
flashdisk di llngkungan pertemanan scene 
underground Pontianak kala itu. Sesuatu yang 
punya nilai positif sekaligus negatif. Positif 


Band "tua” ini kembali lagi tanpa terlihat tua 
sama sekallllll Tahanan 252 adalah salah satu 
dedengkot punk di Pontianak yang maslh tetap 
ngeyel untuk terus berkarya hingga saat ini. 
REBORN TO BE WILD adalah judul yang sangat tepat 
untuk album ketiga mereka ini. Mereka lahir 
kembali dengan style yang baru, sound yang baru. 


punya nilai positif sekaligus negatif. Positif 
karena promosi band dapat berjalan dengan sangat 
cepat waktu itu. Band CLOSE HEAD(Bandung) dulu 
sempat keheranan bagalmana mungkin mereka bisa 
diundang sebagai penampil utama di sebuah event 
musik lokal di Pontianak, padahal sama sekali 
belum pernah mendistribusikan rilisan fisik ke 
Pontianak ataupun mengirimkan lagu ke radio - 
radio di Pontianak. Dan tidak heran show mereka 
saat itu berakhir dengan sing along hampir di 
semua lagu. Negatif karena "kemudahan” seperti 
ini tidak membentuk mental berusaha yang kuat. 


u adalah album ketiga milik Speak Up yang 
ada tahun 2014. Beberapa lagu yang ada di 
. pun sudah pernah tersebar balk melalui 
a sosial milik mereka, maupun dari situs 
ownload llegal yang banyak bertebaran di 
, Album ini merupakan album yang cukup 
■ nantikan. Sebuah pembuktian oleh Speak 


mereka. Sebuah penantian bagi para pendengar yang 
sudah selalu khatam menyanyikan "Dangan Pernah”, 
"Ilia", ataupun "Sunset Slaves” . Secara umum 
mereka masih hadir dengan warna yang sama dengan 
dua album sebelumnya, punkrock seperti yang 
pernah popular di tahun 90an melalui band - band 
seperti Bad Religion, Pennywise. Sound nya makin 
enak di album ini, aransemen nya juga tetap cepat 
tapi cukup "bersahabat” untuk mereka yang awam. 
Untuk saya album ini belum membosankan. Lirik 
dalam beberapa lagu yang menyentuh isu sosial 
juga disajikan dengan kata - kata yang sederhana 
dan nada - nada yang cocok untuk nyanyi bareng. 
"We're not getting old, we're getting awesome”. 


mohawk menantang. Tapi saya membayangkan mereka 
adalah sekumpulan lelaki dewasa, dengan tampang 
tegas, berjaket jeans rompi, yang datang ke venue 
untuk manggung dengan mengendarai motor klasik. 
Dimulai dengan lagu Rock in jail, sebuah lagu 
untuk mereka yang masih tak kenal lelah terus 
menghidupi passion nya walaupun kehidupan sehari 
- hari tidak member! banyak ruang pilihan. 
Memilih tetap teguh memegang komitmen, slap 
menerima risiko apapun, berjuang mengambil hak 
untuk bersenang - senang. 

Lagu Penjara adalah lagu andalan mereka yang 
sudah ada semenjak album pertama, kali ini 
direkam kembali walaupun dengan aransemen yang 
sama tapi rasanya justru menambah level 
semangatnya tiga tingkat lebih tinggi lagi. Lalu 
ada sebuah lagu dengan judul Negeri Kebusukan, 
sebuah protes untuk situasi negara ini yang tak 
pernah berubah busuknya atau mungkin malah 
semakin parah. Semua kenyataan memuakkan yang 
mereka lihat sedari mereka mulai menjalani punk 
bersama band ini belasan tahun lalu. 

Lagu berikutnya adalah sebuah cover lagu Rock Out 
dari Motorhead. Tak perlu penjelasan panjanglah, 
lagu ini dlpilih bukan tanpa alasan. Musik maupun 
liriknya sudah sangat sejalan dengan lagu - lagu 
lain di album ini, cocok juga untuk menggambarkan 
band punkrock seperti apa TAHANAN 252. Dan 
ditutup dengan lagu Bajingan Mafia. Ada bagian 
yang sangat saya suka pada aransemen lagu ini. 
Bagian yang juga pernah muncul di lagu Gile Babi 
dari album mereka sebelumnya. Perpindahan tempo 
dari cepat ke sedang, cukup unik, tapi justru bisa 
membuat mood menlngkat dalam mendengarkan lagu 
ini. Album ini sangat saya rekomendasikan. Album 
ini sangat cocok disimpan dan dijaga, suatu saat 
akan menjadi arsip sejarah penting dalam 
perjalanan scene underground di Pontianak. 




